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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan   
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Pendapatan Desa, Dana 
Desa terhadap Belanja Desa di Desa Titisan Kecamatan Sukalarang Kabupaten 
Sukabumi, peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil uji hipotesis pertama dengan menggunakan uji kendall tau, menunjukan 
bahwa Pendapatan Desa (X1)  memiliki nilai koefisien korelasi positif sebesar 
0,414 dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,017. Nilai 0,017 lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05 (0,017 < 0,05). Maka dapat disimpulkan Pendapatan Desa 
(X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Belanja Desa (Y). Atau dengan 
kata lain Ho ditolak dan Ha  diterima. 
2. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan  uji kendall tau, menunjukan bahwa 
Dana Desa (X2)  memiliki nilai koefisien korelasi positif sebesar 0,356 dengan 
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,043. Nilai 0,043 lebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05 (0,043 < 0,05). Maka dapat disimpulkan Dana Desa (X2) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Belanja Desa (Y).  Atau dengan kata lain Ho ditolak 
dan Ha  diterima. 
3.  Pendapatan Desa (X1) dan Dana Desa (X2) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variable Belanja Desa (Y). Hal ini  dapat dilihat dari nilai 
chi-square hitung > Chi-square tabel. (16,851 > 9.488), maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan Ha  diterima. Selain itu, hal ini juga dibuktikan 
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dengan nilai asymp.Sig sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel independen 
pendapatan asli Desa (X1) dan Dana Desa (X2) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat Belanja Desa (Y). 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan saran yang diharapkan 
menjadi masukan-masukan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
sebagai berikut: 
1. Pendapatan asli desa merupakan pendapatan yang bener-benar berasal dari 
desa, untuk itu bagi pihak pemerintah desa disarankan agar pihak desa dapat 
memaksimalkan pengahasilan asle desa melalui pemaksimalan kinerja Bumdes 
ataupun perusahaan-perusahaan swasta yang berada di wilayah lingkungan 
desa. 
2. Dana desa merupakan dana yang berasalah dari pemerintah pusat, dengan 
tujuan agar desa dapat memaksimalkan potensi desa yang ada. Untuk itu, 
diharapkan penggunaan dana desa harus dapat dimaksimalkan oleh pemerintah 
desa untuk kepentingan masyarakat desa.Belanja desa merupakan suatu 
kewajiban pihak desa dalam membelanjakan pendapatan yang telah diperoleh 
desa tersebut. Pendapatan baik yang berasal dari desa trsebut maupun 
pendapatan yang berasal dari pihak lain seperti dari transfer provinsi dan pusat 
atau pendapatan berupa hibah. Untuk itu, pihak desa diharapkan agar dapat 
memprioritaskan belanja yang lebih dibutuhkan oleh masyarakat desa. 
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3. Belanja desa merupakan suatu kewajiban pihak desa dalam membelanjakan 
pendapatan yang telah diperoleh desa tersebut. Pendapatan baik yang berasal 
dari desa trsebut maupun pendapatan yang berasal dari pihak lain seperti dari 
transfer provinsi dan pusat atau pendapatan berupa hibah. Untuk itu, pihak desa 
diharapkan agar dapat memprioritaskan belanja yang lebih dibutuhkan oleh 
masyarakat desa. 
 
 
 
